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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut sistem pencernaan yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi.Demam tifoid merupakan penyakit 

infeksi global, terutama di negara-negara berkembang. Demam tifoid ditularkan 

melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi  bakteri Salmonella typhi, 

selain itu penyakit ini dapat menular melalui kontak langsung dengan feses, urin 

atau sekret penderita demam tifoid. Dengan kata lain kebersihan adalah faktor 

utama dalam penularannya (Levani et al., 2020).  

 Salmone$lla  typhi me$ru$pakan  bakte$ri patoge$n  pe$nye$bab  de$mam  tifoid,  

yaitu$  su$atu$ pe$nyakit  infe$ksi  siste$mik  de$ngan  gambaran  de$mam  yang  

be$rlangsu$ng  lama,  adanya bakte$re$mia  dise$rtai  inflamasi  yang  dapat  me$ru$sak  

u$su$s dan organ-organ hati.De$mam tifoid masih me$njadi masalah ke$se$hatan te$rbe$sar 

dine$gara  be$rke$mbang dan tropis se$pe$rti Asia Te$nggara, Afrika dan Ame$rika Latin. 

Inside$n pe$nyakit ini masih sangat tinggi dan dipe$rkirakan se$ju$mlah 21 ju$ta kasu$s 

de$ngan le$bih dari 700 kasu$s be$rakhir de$ngan ke$matian. Salah satu$  faktor  re$siko  

pe$nyakit  de$mam  tifoid  adalah  kontak  langsu$ng  de$ngan pasie$n  tifoid,  sanitasi  

lingku$ngan  te$rmasu$k  minu$m  air  ku$rang  be$rsih  dan  me$makan be$rbagai  makanan  

se$pe$rti  e$s  krim  dan  makanan  di  pinggiran  jalan.  Se$lain  itu$,  salu$ran pe$mbu$angan 

air kotor yang tidak me$me$nu$hi syarat Ke$se$hatan (Djohan He$rlinda e$t al., 2023) 

 WHO me$mpe$rkirakan te$rdapat 11-20 ju$ta kasu$s de$mam tifoid di se$lu$ru$h 

du$nia se$tiap tahu$n, se$kitar 128.000-161.000 kasu$s yang be$ru$ju$ng pada ke$matian. 

De$mam tifoid banyak te$rjadi di Asia Te$nggara, Asia Se$latan, dan Afrika.(Tobing, 

2022) Be$rdasarkan data Ke$me$nte$rian  Ke$se$hatan  Re$pu$blik  Indone$sia,  dike$tahu$i  

bahwa pre$vale$nsi kasu$s de$mam tifoid be$rkisar 350 hingga 810 pe$r 100.000  

pe$ndu$du$k, yang  be$rarti  te$rdapat se$kitar  600.000  hingga 1.500.000 kasu$s de$mam 

tifoid se$tiap tahu$n (Le$vani e$t al., 2020).Be$rdasarkan data di Ru$mah Sakit U$mu$m 

Haji Me$dan kasu$s de$mam tifoid,pada tahu$n 2023 be$rju$mlah 580 pasie$n,dan pada 

tahu$n 2024 te$rjadi pe$ningkatan yaitu$ 877 pasie$n.(Re$kam Me$dik RSU$ Haji 

Me$dan,2025) 
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 Pe$me$riksaan laboratoriu$m yang se$ring dilaku$kan  u$ntu$k me$ndiagnosis 

de$mam tifoid yaitu$ pe$me$riksaan se$rologi widal.U$ji ini me$lihat re$aksi aglu$tinasi 

antara antige$n de$ngan aglu$tinin yang me$ru$pakan antibodi spe$sifik te$rhadap 

kompone$n basil Salmone$lla di dalam darah manu$sia.U$ji ini te$lah digu$nakan (<50%) 

dan be$lu$m ada nilai standar aglu$tinasi yang dise$pakati u$ntu$k me$ndiagnosis de$mam 

tifoid (Nu$rae$ni e$t al., 2022). 

 Salmone$lla typhi me$nye$bar me$lalu$i aliran darah dan me$nginfe$ksi be$rbagai 

organ, me$nye$babkan inflamasi,dan infe$ksi siste$mik.Pada saat infe$ksi Salmone$lla 

typhi ,se$l yang me$ngawali prose$s inflamasi pada u$mu$mnya adalah se$l makrofag dan 

se$l monosit.Se$l te$rse$bu$t me$le$paskan Sitokin Pro inflamasi se$pe$rti inte$rle$u$kin-1, 

inte$rle$u$kin-6,dan tu$mor Ne$crosis Factor alpha (TNFα) yang akan me$ngontrol 

migrasi le$u$kosit masu$k ke$ dalam jaringan dan me$nimbu$lkan prose$s inflamasi. 

Inflamasi te$rse$bu$t akan me$mpe$ngaru$hi aktifitas hati.Sitokin pro inflamasi 

me$rangsang se$l he$patosit u$ntu$k me$ningkatkan produ$ksi prote$in fase$ aku$t  se$pe$rti 

CRP (C-re$aktif prote$in=CRP).High Se$nsitivity C-Re$aktif  Prote$in (hs-CRP) adalah 

parame$te$r pe$me$riksaan pe$tanda inflamasi atau$ infe$ksi yang diprodu$ksi ole$h organ 

hati.Hs-CRP digu$nakan se$bagai biomarke$r u$ntu$k me$nde$te$ksi pe$radangan 

aku$t.Kadar hs-CRP yang tinggi me$nu$nju$kan adanya inflamasi yang signifikan. Bila 

te$rjadi pe$radangan maka hati akan me$mbe$ri re$spon de$ngan cara me$ningkatkan 

produ$ksi hs-CRP.Hasil pe$me$riksaan hs-CRP yang re$ndah me$nandakan bahwa 

kondisi tu$bu$h se$hat, se$dangkan hasil yang tinggi me$me$rlu$kan e$valu$asi lanju$t u$ntu$k 

me$nge$tahu$i pe$nye$babnya. Pe$ngobatan yang te$pat dan diagnosis dini sangat pe$nting 

u$ntu$k me$ngu$rangi ke$mu$ngkinan komplikasi se$riu$s.(Oktoria e$t al., 2024)  

 Me$nu$ru$t pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Nu$rae$ni e$t al., 2022 di 

Laboratoriu$m Klinik Pinang Sari 2, Hasil pe$me$riksaan CRP dari 40 sampe$l 

be$rdasarkan u$sia dipe$role$h hasil tinggi se$banyak 30 sampe$l (75%) pada u$sia 21-30 

tahu$n dan hasil tinggi se$banyak 7 sampe$l (17,5%) pada u$sia 10-20 tahu$n. 

Be$rdasarkan je$nis ke$lamin dipe$role$h lai-laki se$banyak 15 sampe$l (37,5%), dan pada 

pe$re$mpu$an se$banyak 22 sampe$l (55%) (Nu$rae$ni e$t al., 2022). 

 Me$nu$ru$t pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang dilaku$kan ole$h Oktoria e$t al., 2024 di 

RSU$ He$rmina Arcamanik dari 30 sampe$l de$mam tifoid didapatkan hasil 

pe$me$riksaan CRP be$rdasarkan u$sia 30-40 tahu$n dipe$role$h hasil yang tinggi 
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se$banyak 16 atau$ de$ngan pre$se$ntase$ (53%) dan pada u$sia 41-50 tahu$n di pe$role$h 

hasil tinggi se$banyak 5 atau$ de$ngan pre$se$ntase$ (17%), maka dari itu$ hasil 

pe$me$riksaan CRP be$rdasarkan u$sia yang 53 be$rkate$gori le$bih tinngi yaitu$ re$ntang 

u$sia 30-40 tahu$n. Se$dangkan be$rdasarkan je$nis ke$lamin dipe$role$h pada laki-laki 

se$banyak 10 atau$ de$ngan pe$rse$ntase$ (33%) dan pada Pe$re$mpu$an se$banyak 13 atau$ 

de$ngan pre$se$ntase$ (43%) Maka dari itu$ hasil pe$me$riksaan CRP be$rdasarkan je$nis 

ke$lamin yang be$rkate$gori le$bih tinggi yaitu$ pada Pe$re$mpu$an.(Oktoria e$t al., 2024) 

 Be$rdasarkan latar be$lakang di atas maka pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ne$litian Gambaran High Se$nsitivity C-Re$aktif  Prote$in (hs-CRP) pada Pasie$n 

De$mam Tifoid di Ru$mah Sakit U$mu$m Haji Me$dan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran High Se$nsitivity C-Re$aktif Prote$in (hs-CRP) pada 

pasie$n de$mam tifoid di Ru$mah Sakit U$mu$m Haji Me$dan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tu$ju$an U$mu$m 

U$ntu$k me$nge$tahu$i gambaran High Se$nsitivity C-Re$aktif  Prote$in (hs-CRP)  

pada pasie$n de$mam tifoid. 

1.3.2. Tu$ju$an Khu$su$s 

 U$ntu$k me$ne$ntu$kan hasil High Se$nsitivity C-Re$aktif  Prote$in (hs-CRP) 

pada pasie$n de$mam tifoid be$rdasarkan je$nis ke$lamin dan u$sia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapu$n yang me$njadi manfaat dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. U$ntu$k me$nambah wawasan dan pe$nge$tahu$an bagi pe$nu$lis te$rkait Gambaran 

High Se$nsitivity C-Re$aktif  Prote$in (hs-CRP) pada pasie$n de$mam tifoid.  

2. U$ntu$k me$nambah ke$pu$stakaan te$ntang Gambaran High Se$nsitivity C-Re$aktif 

Prote$in (hs-CRP) pada pasie$n de$mam tifoid.  

3. U$ntu$k me$mbe$rikan informasi pada masyarakat te$rkait Gambaran High 

Se$nsitivity C-Re$aktif Prote$in (hs-CRP) pada pe$nde$rita de$mam tifoid. 

 


